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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh profitabilitas, solvabilitas, komite audit 

dan opini audit perusahaan perbankan dan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2014 – 2016 dapat ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.  

2. Solvabilitas tidak berpengaruh audit delay. 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

4. Opini audit  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

5. Terdapat perbedaan pengaruh profitabilitas, solvabilitas, komite audit dan 

opini audit terhadap audit delay pada perusahaan perbankan dan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

 

B. Implikasi 

1. Dengan penelitian yang dilakukan, diharapkan bagi para auditor memberikan 

dampak kesadaran tentang pentingnya ketepatan waktu penerbitan laporan 

keuangan perusahaan.  

2. Diharapkan pembaca lebih memahami tentang keterlambatan pelaporan 

keuangan serta dampak-dampaknya. 
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3. BAPEPAM diharapkan dapat memberikan sosialiasi yang menyeluruh  

mengenai pentingnya ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan 

perusahaan serta denda keterlambatan. 

 

C. Keterbatasan dan Saran Penelitian Lanjutan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya menggunaakan sample perusahaan yang terdapat di BEI. 

2. Periode pengamatan yang terbatas, hanya 3 tahun pengamatan. 

3. Variasi variabel independen yang digunakan masih terlalu sedikit dari variabel 

yang mampu mempengaruhi variabel dependen.  

4. Jumlah sampel perusahaan manufaktur yang cukup banyak tidak sebanding 

dengan jumlah sampel perusahan perbankan yang cukup sedikit. 

5. Kedua sektor perusahaan yang dikomparasi memiliki karakteristik yang 

berbeda sehingga dari segi hasil angka sangat berbeda yang nantinya akan 

berpengaruh pada data ketika diolah.  

Untuk meningkatkan kualitas penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya, maka diberikan beberapa saran, yaitu : 
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1. Auditor, sebaiknya melakukan perencanaan tugas audit serta perkerjaan 

lapangan sebelumnya agar proses audit dapat dilakukan dengan efektif dan 

efisien sehinga dapat meminimalisir audit delay. 

2. Perusahaan, sebaiknya meningkatan kinerja perusahaan dan meningkatkan 

kualitas pengendalian internal perusahaan sehingga dapat meminimalisir audit 

delay. 

3. Peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan sektor lain sebagai bahan 

komparasi serta memperanjang tahun pengamatan.  

 


